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JRF Ancam Tarik Bantuan

Jika Terbukti Manipulasi Data Diminta Kembalikan

YOGYAKARTA (SINDO)-Java
Rekonstruction Fund (JRF) memastikan
akan menarik bantuannya kembali jika
terbulti ada pemalsuan data.

JRF akan menarik kembali
bantuan yang diberikan jika
aturan main yang telah dise-
pakati sebelumnya lerbulkii
dilanggar. “Saya rasa dalam
aturan manapun kalau ada
orang yang memberikan in-
formasi yang tidak benar, ha-
rus membavar kembali uang
vang telah diterimanya. Kira
akan melaksanakanya jika
memang ada bukti kankrit,”
tegas Kema Tim Technical
Leader JRF George Soraya
usai bertemu denzan Cuber-
nur DIY SriSultan Hamengku
Buwnrio X di Kepatihan, ke-
marin.

Menurut dia, hal tersebut

sudah sesuail dengan aturan
pengeluaran dana di negara
manapun. Namun demikian,
pihaknya memastikan belum
rurunnya dana JRF tahap ke-
tiga ini bukan dischahkan
cleh hasil penelitian Lemba

ga Ombudsman Swasta
(LOS), Belum turunnya dana
ini lebih disebabkan persoal-
an adminsitrasi saja. ' Penca-
iran dana tetap berjalan ting-
galmenunggu prosesadminis-
trasisaja,” ujarnya,

Tetap mrunnya dana JRF
tahap ketiga imi juga dipasti
kan oleh Sri Sultan Hameng-
ku Buweno X. Dia memasti-
kain pencairandana JRF tidak

terpengaruh dengan hasil
penelitian LOS seperti yang
dikhawatirkan oleh sebagian
masyarakat Bantul. “Semua
sudah clear Dana JRF tetap
turun,” tegasnya.

Disinggung soal kendala
pencairan dana JRF tahap
ketiga tersebut, menurut dia,
hal itu terkait dengan Dafrar
Isian Pelaksanaan Anggaran
(DIPA), “Lha DIPA-ne belum
sampai di sini. Jadi ya belum
turun,” tukasnya. Saal ditanya
lebih jauh kapan DIPA ini
akan turun, dia mengaku ti-
dakiabu.Alasannya, halituke-
wenangan pemerintah pusal.

Sementars itu pihak LOS
dimintauntuk membuatlape-
ran tertulis kepada Gubenur
terkait kronologis perusakan
oleh massa pada Senin (11/2)
lalu." Kita diminta membuat
laporan tertulis. Karena gu-

bernurakanmengambilsikap
setelah kami membuat lapo-
ran tertulis,” terang Ketua
LOS DIY Budi Wahyuni usai
bertemu dengan Sultan.

Sedangkan menyangkut
langkah hukum yang ditem-
puh LOS terkait aksi pe-ru-
sakan yang menimpa kantor-
nya, menurul dia, dalam
pembicaraan tersebul pihak-
nya menangkap bahwa Sul
tan mendukung langkah ter-
sebut. *Menurut pemahaman
saya dalam dialog yang kami
gelar, beliau sangat mendu-
kung langkah kami termasuk
independensi kami." terang-
nya.

Usai herremu dengan Sul-
tan, LOS DY kemudian me
menuhi undangan Komisi A
DPRDDIY. Dalam pertemuan
tersebut Komisi A menyaran-
kan agar kelak kebaradaan

LOS dan LOS bisa dibuat Per-
datidak hanyasekadar SK Gu-
bernur agar keberadaan me-
reka semakin kuat. Dalam
pertemuan tersebut bebera-
pa anggota komisi juga mem-
pertanyakan aksi anarkis
yvang dilukukan oleh massa
dari Bantul ini.“Mereka ini
yang menyuruh siap. Jangan-
jangan ini hanya test case un-
tuk kepentingan politik yang
lebih jauh,” ujar Sekretaris
Komisi A DPRD DIY Takdir
Ali Mulkeri.

Sementara, AnggotaKomi-
si A DPRD Noor Haris juga
mengkritik aksi massa dari
Bantul ini, “Hasil penelitian
itu tidak sama dengan gelom-
bang cinta yang setiap saat
hisa dicabul,” selorohnya di-
sambut tawa hadirin yang
lain.

(ainunnajib)



